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Article history: Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) merupakan usaha desa
- yang dikelola oleh pemerintah Desa, dan berbadan hokum.

Dengan kata lain, Bumdes adalah badan usaha yang seluruh

atau sebagian besar modalnya dimiliki desa melalui

penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa

yang dipisahkan guna mengelola asset, jasa pelayanan, dan

'Sﬁ‘:tye"rﬁo,igr',dukung usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
Keputusan, Moora, masyarakat desa.

Menentukan Penilaian Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan merancang
Kinerja Badan Usaha Milik suatu sistem pendukung keputusan yang dapat membantu
Desa(BUMDES) pengambilan keputusan terhadap masalah menentukan

penilaian kinerja badan usaha milik desa di kecamatan
pegajahan. Permasalahan yang dihadapi ialah bagaimana
cara mempermudah dalam pekerjaan pegawai dalam
menentukan penilaian kinerja badan usaha milik desa di
kecamatan pegajahan. Oleh Sebab itu, Sistem Pendukung
Keputusan hadir untuk memberikan solusi.

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa sistem yg telah
dirancang dapat membantu mempermudah pekerjaan
pegawai khususnya dalam menilai kinerja badan usaha milik
desa(BUMDES).
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1. PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa(BUMDES) merupakan lembaga usaha desa yang dikelolah oleh
masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa. BUMDES merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai
lembaga sosial (social institution) dan komersial (commercial institution). Selain itu BUMDES juga berperan
sebagai lembaga sosial yang berpihak pada kepentingan masyarakat melalui  konstribusinya dalam
penyediaan pelayanan sosial.

“Menurut Undang-Undang Desa (UU Nomor 6 Tahun 2014) Desa adalah kesatuan masyarakat
hukum yang memiliki batas wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia(NKRI)”.
Sebagai wakil negara, desa wajib melakukan pembangunan baik pembangunan fisik maupun pembanguan
sumber daya manusia, sebagai upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat desa[1].
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.Memperdayakan masyarakat merupakan upaya untuk membangun daya tarik sendiri dengan
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta upaya untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki dan perupaya untuk mengembangkan potensi yang ada.
Pemberlakuan otonomi daerah telah mengantarkan Indonesia menuju pada era keterbukaan, yang ditandai
dengan terbukanya akses partisipasi masyarakat yang lebih luas. Otonomi daerah mengurangi beban
pemerintah pusat maupun provinsi, dengan memberikan kesempatan kepada daerah untuk mengenbangkan
sasaran-sasaran kebijakan yang lebih strategi, berdampak lebih luas terhadap pencapaian tujuan
pembangunan[2].

Dalam konteks, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada dasarnya merupakan bentuk konsolidasi
atau penguatan terhadap lembaga-lembaga ekonomi desa[3].

Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah metode yang
diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006). Metode yang relatif baru ini pertama kali digunakan oleh
Brauers (2003) dalam suatu pengambilan dengan multi-kriteria. Metode MOORA memiliki tingkat
fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi
kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan. Metode ini memiliki
tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana
kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost)[4].

2.  KAIJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan Decision Support System (DSS) adalah suatu sistem informasi yang
menggunakan model keputusan, basis data, dan pemikiran manajer sendiri, proses modeling interaktif dengan
komputer untuk mencapai pengambilan keputusan oleh manajer tertentu[5].

Sistem pendukung keputusan didefenisikan sebagai sistem basis komputer yang terdiri dari tiga
komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara
pengguna dan komponen sistem pendukung keputusan lain), sistem pengetahuan (respositori pengetahuan
domain masalah yang ada pada sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai prosedur), dan
sistem pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen lainnya terdiri dari satu atau lebih kapabilitas
manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan)[6].

2.1.1 Karakteristik Sisitem Pendukung Keputusan

Ada beberapa karakteristik dari sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut[7]:

1. Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan bagi pengambil keputusan pada situasi semi
terstruktur dan tak terstruktur dengan memadukan pertimbangan manusia dan informasi
terkomputerisasi.

2. Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan bagi pengambil keputusan pada situasi semi
terstruktur dan tak terstruktur dengan memadukan pertimbangan manusia dan informasi
terkomputerisasi.

3. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan, yaitu intelligence, design, choice dan

implementation.

Peningkatan efektivitas dari pengambilan keputusan daripada efisiensi.

Pengguna akhir bisa mengembangkan dan memodifikasi sendiri sistem sederhana.

6. Dapat digunakan sebagai stand alone oleh seorang pengambil keputusan pada satu lokasi atau
didistribusikan di suatu organisasi secara keseluruhan dan di beberapa organisasi sepanjang rantai
persediaan.

oA

2.2 Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis

Metode MOORA merupakan metode dalam pengambilan keputusan dengan mempergunakan multi-
Kriteria. Beberapa bidang yang mempergunakan aplikasi pengambilan keputusan dengan Metode MOORA
antara lain bidang ekonomi, manajemen, kontraktor, bangunan dan desain jalan. Metode MOORA dinilai
memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam menentukan sebuah alternatif. MOORA melakukan pendekatan
secara bersamaan dalam mengoptimalkan dua atau lebih alternatif. Metode MOORA mudah dipahami dan
fleksibel dalam memisahkan objek hingga proses evaluasi kriteria bobot keputusan[9].

Metode MOORA (Multi-Objective Optimization By Ratio Analysis) Terdiri dari empat langkah
utama sebagai berikut [10]:

1. Pembentukan Matriks
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2. Menentukan Matriks Normalisasi

pilihan terbaik dari akar kuadrat dari penjumlahan kuadarat dari setiap alternatif per atribut. Rasio
dapat dinyatakan berikut :

X* = Xij
lj - m 2
m xz
Nt St

Rasio X;; menunjukan urutan ke i dari alternatif pada kriteria ke j, m menunjukan banyaknya jumlah
alternatif dan n menunjukkan jumlah kriteria

3. Menentukan MAtriks Normalisasi Terbobot

dimana g adalah atribut yang akan dimaksimalkan, (n-g) adalah nilai dari atribut yang
diminimalkan, yi adalah nilai dari penilaian normalisasi alternatif i terhadap atribut

g n
yi= WiX.ij — Z WX
j=g+1

j=1

4. Menentukan Nilai Preferensi

g n
yi=) VVjX*ij_Z_ WiXx*; G=12,n)
j=1 j=g+1

3 ANALISA DAN HASIL
3.1 Algoritma sistem

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah dalam
perancangan sistem pendukung keputusan dalam menentukan penilaian Kinerja Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) dengan menggunakan metode MOORA. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
efesien dan efektif dalam perhitungan dan perangkingan, hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi kecurangan
dalam perangkingan kelulusan sertifikat nantinya.

3.2 Deskripsi Data Kriteria dan Alternatif menentuan Penilaian Kinerja BUMDES
Berikut ini adalah data asumsi kriteria yang digunakan yaitu :
Tabel 3.1 Data Primer Dari Kantor Camat Pegajahan

No Id Alternatif Nama Bumdes C1l C2 C3 C4 e

1 Al MajuBersamal | Baik | Rp.5100.000 | N9 Cé’;‘itl'(c’ Alat Pesta

2 A2 Bersama Sanget | Rp. 3200000 M%’T'f:gai Sangt Simpan Pinjam
3 A3 Sepakat Buruk | Rp.1.700.000 ,\;(eulgé%i Buruk Peternakan

4 A4 Wira Karya C;;‘iip Rp.3.000.000 | U9 Baik Peternakan

5 A5 Makmur Baik | Rp.3.300.000 ,\;(e“;gé%i Baik Simpan Pinjam
6 A6 Sejahtera CE‘;;“kp Rp.3150000 | U9 Cé’;ip Peternakan

7 A7 Tunas Muda C;;“kp Rp. 2.000.000 M%’T'f:gai Baik | ModalPertanian
8 A8 MajuBersama2 | Buruk | Rp.1.750.000 l\'/feunrgé%i Buruk Peternakan
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9 A9 Berkah C‘.:;LIJ(" Rp.3.800.000 | Memadai Baik Bumdesmart
. Cukup Cukup Cukup Alat Pesta
10 Al10 Kita Bersama Baik Rp. 3.000.000 Memadai Baik

1. Asumsi untuk data kriteria

Adapun asumsi nilai yang digunakan untuk Kriteria ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini yaitu :

3.2 Table Kriteria

No Kode Kriteria Nama Kriteria Atribut Bobot
1 C1 Kepemimpinan Benefit 30%
2 C2 Pendapatan Benefit 25%
3 C3 Tenaga Kerja Benefit 20%
4 C4 Efektivitas produk dan Jasa Benefit 15%
5 C5 Jenis Usaha Benefit 10%

2. Asumsi untuk data kriteria 1 yaitu Kepemimpinan
Adapun asumsi nilai yang digunakan untuk kriteria ini dapat dilihat pada tabel
di bawah ini yaitu
Tabel 3.3 Kepemimpinan
No Kepemimpinan Nilai

Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
2

1

Buruk

gl w|N|F

Sangat Buruk

3. Asumsi untuk data kriteria 2 yaitu Pendapatan
Adapun asumsi nilai yang digunakan untuk Kriteria ini dapat dilihat pada tabel
di bawah ini yaitu :
Table 3.4 Pendapatan

No Pendapatan Nilai
1 > Rp 5.000.000 5
2 Rp 4.000.000 — Rp 5.000.000 4
3 Rp 3.000.000 — Rp 3.900.000 3
4 Rp 2.000.000 — Rp 2.900.000 2
5 < Rp 2.000.000 1

4. Asumsi untuk data kriteria 3 yaitu Tenaga Kerja
Adapun asumsi nilai yang digunakan untuk kriteria ini dapat dilihat pada tabel
di bawah ini yaitu :
Table 3.5 Tenaga Kerja
No Tenaga Kerja Nilai

Sangat Memadai

Memadai

Cukup Memadai

Kurang Memadai
Sangat Kurang Memadai

gl W (N |-
=N (W | o,

5. Asumsi untuk data kriteria 4 yaitu Efektivitas Produk dan Jasa
Adapun asumsi nilai yang digunakan untuk kriteria ini dapat dilihat pada tabel
di bawah ini yaitu :
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Table 3.6 Efektivitas Produk dan Jasa
No Efektivitas Produk dan Jasa Nilai

Sangat Baik 5
Baik
Cukup Baik
Buruk

galh|lw| N
RN |w| s

Sangat Buruk

6. Asumsi untuk data kriteria 5 yaitu Jenis Usaha
Adapun asumsi nilai yang digunakan untuk kriteria ini dapat dilihat pada tabel
di bawah ini yaitu :
Table 3.7 Jenis Usaha
No Jenis Usaha Nilai

Simpan Pinjam 5

Peternakan

Modal Pertanian

a|lbh|lw| N

4
Bumdesmart 3
2
1

Alat Pesta

Berdasarkan data asumsi kriteria di atas berikut ini adalah data asumsi sesuai dengan tabel 3.1 yaitu
Table 3.8 Data Nilai Alternatif

No Id Alternatif Nama Bumdes @il Cc2 Cc3 C4 €5
1 Al Maju Bersama 1 4 5 5 3 !
2 A2 Bersama 5 3 3 5 5
3 A3 Sepakat 2 1 2 2 4
4 Ad Wira Karya 3 3 2 4 4
5 A5 Makmur 4 3 2 4 5
6 A6 Sejahtera 3 3 2 3 4
7 A7 Tunas Muda 3 2 3 4 2
8 A8 Maju Bersama 2 2 1 2 2 4
9 A9 Berkah 3 3 4 4 3
10 A10 Kita Bersama 3 3 3 3 !

Contoh data menggunakan 10 sample Bumdes untuk menentukan Penilaian Kinerja Bumdes.
Adapun kriteria yang akan dinilai yaitu : Kepemimpinan, Pendapatan, Tenaga Kerja, Efektivitas Produk dan
Jasa, Jenis Usaha. Setelah dilakukan pembobotan data alternatif diatas maka didapat nilai bobot dari masing-
masing alternatif terhadap kriteria.
Table 3.9 Matriks Keputusan

o Kepemimpinan Pendapatan Tenaga Kerja ERAIES PIoeLISE ) 2L
Id Alternatif (C1) (C2) (C3) Jasa Usaha
(C4) (C5)
Al 4 5 5 3 !
A2 5 3 3 5 5
A3 2 1 2 2 4
A4 3 3 2 4 4

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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A5 4 3 2 4 5
A6 3 3 2 3 4
A7 3 2 3 4 2
A8 2 1 2 2 4
A9 3 3 4 4 3

1
A10 3 3 3 3

Dari table 3.9 Kemudian di lakukan perhitungan dengan menggunakan metode MOORA untuk
mendapatkan hasil dari Penilaian Kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kecamatan Pegajahan :
1. Lakukan Pembentukan Matriks Keputusan MOORA

4 5 5 3 1
5 3355
2 1 2 2 4
3 32 4 4
4 3 2 4 5
3 323 4
3 2 3 4 2
2 1.2 2 4
3 344 3
3 3 3 3 1
2. Membuat Matriks Normalisasi MOORA dari Matriks Keputusan MOORA dihitung dengan rumus x;; =
Xij
I

C1 kepemimpinan
= VA11% + A2.1% + A3.12 + A4.12 + A5.12 + A6.1% + A7.1% + A8.1% + A9.12 + A10.12
=V42+52 +22+324+42+324+32422+324+3% =110

4

All= =0.381
10.488
A2.1= wisa =0.477
A31=—2_=0.191
10.488
Adl=—>_=0286
10.488
A51=—2_=0381
10.488
AB.1=——=0.286
10.488
A7.1=—_=0.286
10.488
A8.1=—2_=0191
10.488
A9.1=—>_=0.286
10.488
A10.1=—2_=0286

10.488

C2 Pendapatan
= VA1.2Z + A2.2% + A3.22 + A4.22 + A5.22 + A6.2Z + A7.2% + AB2Z + A9.22 + A10.22

=/52+32 +124+32+32+32+22+124+32+32 =85
Al2=—>_=0542

9.220

A22=-3_=0325

9.220

A32=-—1_=0.108
9.220
A42=-2_=0325

9.220

A5.2=—=0.325

9220

AB.2=——=0.325
9.2220

A7.2=-2_=0217
9.220

A8.2=——=0.108
9.220

A9.2 =3 =0325

9.220

A10.2=—-=0.325

9.220
C3 Tenaga Kerja
=VA1.3% + A2.3% + A3.32 + A4.32 + A5.32 + A6.3% + A7.3Z + A8.32 + A9.32 + A10.32
=52 +32 +224+22+22+224+32+224+4%+32=88
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Al3=——=0533
9.381

A2.3=——=0.320
9.381
A3.3=-—2-=0213

9.381

A43=-2=0213

9.381

A5.3=-—2_=0213
93281

AB.3=——=0213
9.3381
A7.3=—=0.320
9.3281
A8.3=—2-=0213
9.381
A9.3=—=0.426

9.381

A10.3=——=0.320

9.381
C4 Efektivitas Produk dan Jasa
=A14% + A2.4% + A3.4% + A4.47 + A5.4% + A6.42 + A7.4? + ABA? + A9.4* + A10.4?
=324+52 +224+42+42 +32+42+22+42+32 =124

3

Al4=——=0269
A2.4= 112‘136 =0.449
A3.2= e =0.180
Add = e =0.359
A5.4 = e =0.359
AB.4 = e =0.269
A7.4= e =0.359
A8.4 = e =0.180
A9.4 = ——=0359
AL10.4=—2_=0.269

11.136
C5 Jenis Usaha
=+/A1.52 + A2.52 + A3.52 + A4.52 + A5.5% + A6.52 + A7.5% + A8.52 + A9.5% + A10.52
=VI2+52 +42+ 42+ 52+ 42+ 22+ 42+ 32+ 12 =129

1

Al5 = =0.088
11.358

A25= g =0.440

A4S = g =0.352

A5.5 = g =0.440

A75=—2_=0176
11.4358

AB5 = g =0.352

A95=——=0264

A10.5=—-—=0.088

11.358
Maka di dapatkan Hasil Matriks Normalisasi menggunakan metode MOORA sebagai berikut :
10381 0.542 0533 0.269 0.088;
0.477 0325 0320 0.449 0.440
0.191 0.108 0.213 0.180 0.352
0.286 0.325 0.213 0359 0.352
0.381 0.325 0.213 0359 0440
0.286 0325 0.213 0.269 0.352
0.286 0.217 0.320 0.359 0.176
0.191 0.108 0.213 0.180 0.352
0.286 0.325 0.426 0.359 0.264
10.286 0.325 0.320 0.269 0.088!
3. Selanjutnya menghitung matriks ternormalisasi terbobot
Cl= Al11:0.381*0.30=0.114

A21:0.477 *0.30 = 0.143

A31:0.191 * 0,30 = 0.057

A41:0.286 * 0.30 = 0.085

A51:0.381*0.30=0.114

AB1 : 0.286 * 0.30 = 0.086

AT71:0.286* 0.30 = 0.086

A81:0.191 * 0.30 = 0.057

A91:0.286 * 0.30 = 0.086

A101 : 0.286 * 0.30 = 0.086

C2= Al12:0542*0.25=0.136
A22:0.325* 0.25 = 0.081
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A32:
A42:
A52:
A62 :
AT2:
A82:
A92 :

0.108 * 0.25 = 0.027
0.325*0.25=0.081
0.325* 0.25 = 0.081
0.325* 0.25 = 0.081
0.217 * 0.25 = 0.054
0.108 * 0.25 = 0.027
0.325* 0.25 = 0.081

AlOé 10.325*0.25=0.081
C3= A13:0.533*0.20 =0.107

A23:
A33:
A43:
A53:
AB3 :
AT73:
A83:
A93:

0.320 * 0.20 = 0.064
0.213*0.20=0.043
0.213*0.20 = 0.043
0.213*0.20 = 0.043
0.213 *0.20=0.043
0.320 * 0.20 = 0.064
0.213*0.20 = 0.043
0.426 * 0.20 = 0.085

A103:0.320 * 0.20 = 0.064
C4= Al14:0.269 *0.15=0.040

A24 :
A34:
Ad4 -
A54 :
Ab4 :
AT74 :
A84 :
A4 :

0.449 * 0.15 = 0.067
0.180 * 0.15=0.027
0.359 * 0.15 = 0.054
0.359 * 0.15 = 0.054
0.269 * 0.15=0.040
0.359 * 0.15 = 0.054
0.180 * 0.15 =0.027
0.359 * 0.15 = 0.054

A104:0.269 * 0.15 = 0.040

C5= Al5:

A25:

A35:
:0.352 *0.10 = 0.035
A55 :
AB5 :
AT75 :
A85 :
A95 :

A45

0.088 * 0.10 = 0.009
0.440 * 0.10 = 0.044
0.352 *0.10=0.035

0.440 * 0.10 = 0.044
0.352 *0.10=0.035
0.176 *0.10 = 0.018
0.352 *0.10 = 0.035
0.264 * 0.10 = 0.026

AL05 : 0,088 * 0.10 = 0.009
Maka didapatkan Hasil Matriks Normalisasi terbobot dengan menggunakan metode MOORA sebagai berikut

r0.114
0.143
0.057
0.086
0.114
0.086
0.086
0.057
0.086
10.086

0.136
0.081
0.027
0.081
0.081
0.081
0.054
0.027
0.081
0.081

0.107
0.064
0.043
0.043
0.043
0.043
0.064
0.043
0.085
0.064

0.040
0.067
0.027
0.054
0.054
0.040
0.054
0.027
0.054
0.040

0.0097
0.044
0.035
0.035
0.044
0.035
0.018
0.035
0.026

0.009

4. Selanjutnya Menghitung Nilai Optimasi Multiobjektif MOORA (Max-Min)

Mengurangi nilai maximum dan minimum pada setiap baris untuk mendapatkan rangking pada setiap
baris. Karena kriteria Atribut nilainya benefit semua maka nilai C1 sampai dengan C5 ditambah untuk
menghasilkan nilai Yi.

Table 3.10 Nilai Optimasi Multiobjektif MOORA
Alternatif C1+C2+C3+C4+C5 Yi
Al 0.114 +0.136 + 0.107 + 0.040 + 0.009 0.405
A2 0.143 + 0.081 + 0.064 + 0.067 + 0.044 0.399
A3 0.057 + 0.027 + 0.043 + 0.027 + 0.035 0.189
Ad 0.086 + 0.081 + 0.043 + 0.054 + 0.035 0.298
A5 0.114 + 0.081 + 0.043 + 0.054 + 0.044 0.336
A6 0.086 + 0.081 + 0.043 + 0.040 + 0.035 0.285
A7 0.086 + 0.054 + 0.064 + 0.054 + 0.018 0.275
A8 0.057 + 0.027 + 0.043 + 0.027 + 0.035 0.189
A9 0.086 + 0.081 + 0.085 + 0.054 + 0.026 0.332
AL0 0.086 + 0.081 + 0.064 + 0.040 + 0.009 0.280
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Setelah mendapatkan hasil perhitungan dengan metode MOORA di lakukan perankingan dari nilai
yang tertinggi untuk di jadikan sebagai Keputusan Penentuan Penilaian Kinerja Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) di kecamatan pegajahan.

5. Hasil perankingan adalah Sebagai Berikut :
Table 3.11 Hasil Perangkingan

Id Alternatif Alternatif Hasil Rangking
Al Maju Bersama 1 0.406 1
A2 Bersama 0,399 2
A5 Makmur 0.336 3
Ad Wira Karya 0.332 4
A9 Berkah 0,299 5
A6 Sejahtera 0.285 6
Al10 Kita Bersama 0.280 7
A7 Tunas Muda 0.276 8
A3 Sepakat 0.189 9
A8 Maju Bersama 2 0.189 10

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
4.1 Tampilan Form Login

Untuk dapat mengelolah aplikasi maka sekertaris BUMDES harus melakukan login terlebih dahulu
dengan cara input username dan password dengan benar sesuai dengan sistem yang ada di database. Di
bawah ini merupakan tampilan form login adalah sebagai berikut :

FormLogin
LOGIN NOW

Usemame
|admin ‘

Password
|admin ‘
.

| Login | | Cancel |

Gambar 5.2 Tampilan Form Login

4.2 Tampilan Form Menu Utama
Halaman ini memiliki fungsi untuk menyediakan menu infomasi serta dapat membantu sekertaris
BUMDES.Dibawah ini merupakan tampilan form Menu Utama adalah sebagai berikut :

Data Proses Laporan Logout

BUMDES

Gambar 5.3 Tampilan Menu Utama
4.3 Tampilan Halaman Data Alternatif
Di bawah ini merupakan tampilan form data alternatif adalah sebagai berikut :

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Formalematd

FORM DATA BUMDES

D AC
Nama BUMDES

e | o, EE

Nama Aamat No tan Tanggsl Berd

4.4 Tampilan Halaman Data Kriteria
Di bawah ini merupakan tampilan form data kriteria adalah sebagai berikut :

FormDataKriteria

FORM KRITERIA

Kode c1
Nama Kriteria [Kepemimpinan

Jenis Benefit

c4 Efektvitas produk dan Jasa 015
Ussha

Gambar 5.5 Tampilan Data Kriteria
4.5 Tampilan Halaman Penilaian

Di bawah ini merupakan tampilan form Penilaian adalah sebagai berikut :

FormPenision

FORM PENILAIAN
Id Alernaf
Nama
Kepemimpinan [Baik
>Rp 5000000

Jesis Usaha

|

uBAH HAPUS. KELUAR

e = Keperwroran | Perdpatsn wgsiens  Belavtar Pk don s o
2 s an Menose Sergat Bk
3 Forag emads Bk
‘ . Kurang Marnads [
5 tsang Mo
6 M b Bk

Gambar 5.6 Tampilan Penilaian
4.6 Tampilan Halaman Perhitungan MOORA
Di bawah ini merupakan tampilan form Perhitungan MOORA adalah sebagai berikut :

ombeneungs:

FORM PERHITUNGAN MOORA
e e
D Mead a 1+ =] o L ) Herat a a a e o
A '
. !
. : aoE 3
o 2 b & i
- i 3 § 4
] i 3 § o
.. :

HITUNG ‘ l SIMPAN HASIL ] l KELUAR

o

o oy i

e D Awat

Gambar 5.7 Tampilan Perhitungan MOORA
4.7 Tampilan Halaman Laporan

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan data hasil dari Perangkingan pada BUMDES di Kecamatan
Pegajahan sebagai berikut :
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KETERANGAN

Meden,

Gambar 5.8 Tampilan Laporan

5.  KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian, dan berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di Bab | maka
kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian dan implementasi pengaruh Sistem Pendukung Keputusan terhadap
penyelesaian masalah di Kantor Camat Pegajahan terkait Penilaian Kinerja Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES), hal itu ditandai dengan semakin mudahnya memberikan penilaian Kinerja BUMDES dan
hasil yang didapat dengan memanfaatkan sistem tersebut.

2. Berdasarkan hasil analisa, metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis
(MOORA) dapat diterapkan dalam pemecahan masalah Penilaian Kinerja Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) di Kecamatan Pegajahan.

3. Berdasarkan hasil pengujian, efektivitas dari Sistem Pendukung Keputusan yang telah dirancang dan
diterapkan terhadap masalah yang dibahas sudah baik.
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